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VISI, MISI DAN TUJUAN 
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN KENDAL 

 
Visi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 
Menjadi pusat pendidikan tinggi di bidang kesehatan yang unggul dan rujukan serta  mampu 
bersaing dalam rangka membangun masyarakat yang cerdas. 
 
Misi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal : 
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas dan yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat dan iptek dengan mengedepankan wawasan keilmuan di bidang 
kesehatan. 

2. Menyelenggarakan penelitian yang menopang pengembangan pendidikan dan kemajuan 
iptek di bidang kesehatan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan yang berorientasi 
pada kepentingan bangsa dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan atau pelatihan untuk mengembangkan 
kemampuan soft skill bagi peserta didik. 

5. Menyelenggarakan manajemen sekolah tinggi yang sesuai dengan tuntutan zaman serta 
meningkatkan manajemen yang transparan dan berkualitas secara berkelanjutan. 

6. Menyelenggarakan kerjasama secara berkelanjutan dengan lembaga pendidikan, lembaga 
penelitian, lembaga pelayanan kesehatan, lembaga pemerintah, dunia usaha dan 
masyarakat. 
 

Tujuan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal : 
1. Tujuan Umum: 

Tujuan program pendidikan pada STIKES KENDAL sebagai bagian dari pendidikan ilmu-
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam arti luas, adalah menghasilkan ilmuwan yang 
berkualitas dan: 
a. Membentuk manusia susila yang cakap beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, serta mempunyai kesadaran bertanggungjawab terhadap kesadaran 
masyarakat Indonesia khususnya dan dunia pada umumnya. 

b. Mengembangkan dan memadukan ilmu pengetahuan. 
c. Membangun, memelihara, mengembangkan hidup kemasyarakatan dan kebudayaan. 

2. Tujuan Khusus: 
Berdasarkan tujuan umum yang dikedepankan di atas, maka tujuan khusus program 
pendidikan, STIKES KENDAL adalah : 
a. Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

1) Meningkatkan angka efisiensi edukatif setiap program studi 
2) Meningkatkan kemampuan lulusan 
3) Menurunkan angka putus sekolah (drop out) pada setiap program studi 
4) Menurunkan lama masa studi program studi tiap program studi 
5) Meningkatkan kualitas seleksi calon mahasiswa 
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6) Pengembangan kurikulum, disesuaikan dengan Kurnas (kurikulum inti) dan kurlok 
(kurikulum lokal) 

7) Pemantapan proses belajar mengajar dan sistem evaluasi 
b. Bidang Penelitian 

1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian 
2) Meningkatkan kualitas tenaga edukatif 
3) Meningkatkan jangkauan/lingkup edukatif 
4) Penyempurnaan kelembagaan sesuai ketentuan yang berlaku 
5) Pengembangan asistensi penelitian 
6) Peningkatan manfaat penelitian 

c. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat 
1) Jumlah proyek pengabdian masyarakat yang makin meningkat dengan melibatkan 

semakin banyak mahasiswa dan dosen 
2) Jangkauan dan layanan masyarakat yang makin luas 
3) Mutu pengabdian masyarakat yang makin baik 
4) Penyempurnaan kelembagaan sesuai ketentuan yang ada  
5) Jumlah pengabdian masyarakat yang heterogen 
6) Peningkatan koordinasi program studi 
7) Efisiensi pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata/Kuliah Kerja Praktik 
8) Pemantapan pelayanan pengabdian kepada masyarakat 

d. Bidang Kemahasiswaan dan Alumni 
1) Pembinaan kegiatan kemahasiswaan meliputi peningkatan profesional mahasiswa, 

penyaluran minat dan bakat mahasiswa. 
2) Pembinaan kesejahteraan mahasiswa, meliputi peningkatan pelayanan kebutuhan 

dasar mahasiswa, pelayanan pengembangan pribadi mahasiswa. 
3) Pembinaan hubungan dengan alumni, meliputi peningkatan pelayanan dan kerja 

sama dengan alumni, peningkatan hubungan timbal balik, dan peningkatan peran 
serta alumni terhadap lembaga. 

e. Bidang Kerjasama 
1) Meningkatkan kerjasama dengan lembaga - lembaga, instansi - instansi, yang 

terkait untuk memperluas cakrawala lembaga. 
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UPT 
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN KENDAL 

LEMBAGA PENJAMIN MUTU 

STANDAR 
OPERASIONAL 

PROSEDUR 

Nomor Dokumen  : SKEN-SOP-J/01 
Halaman  : 5 
Tanggal Terbit  : 26 Sepember 2016 
Tanggal Revisi  : - 
Disusun oleh : Ketua STIKES Kendal, 

 
 
 

Kawi, SKM., M.H.Kes 

PEMBERLAKUAN 
KEBIJAKAN  

Diperiksa oleh 
 
 
 

: Ketua LPM 
 
 
 

Ns. Dwi Haryanti, 
S.Kep., MAN 

Disahkan oleh 
 
 
 

: Ketua STIKES Kendal, 
 
 
 

Kawi, SKM., M.H.Kes 
 

1. TUJUAN 
Untuk mengatur proses retensi kebijakan, sesuai dengan kebutuhan STIKES Kendal, bila 
mana kebijakan baru dinilai tidak bisa dilaksanakan dan diterapkan pada lingkungan 
STIKES Kendal dikarenakan satu dan lain hal 

 
2.  LINGKUP 

Terciptanya kebijakan tertulis atau protokol yang menentukan retensikebijakan dan 
prosedur lama atau setidaknya untuk kurun waktu yangdipersyaratkan oleh peraturan 
perundangan yang berlaku, sambilmemastikan bahwa tidak terjadi kekeliruan penggunaan 
dan penerapannya. 

 
3. REFERENSI 

3.1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
3.2 Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
3.3 Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.4 Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan 

3.5 Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3.6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.7 Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi 

3.8 STATUTA STIKES Kendal 
3.9 Pedoman Akademik 

 
4. DEFINISI 

4.1 Retensi adalah penyimpanan atau penahanan suatu peraturan atauregulasi yang lama 
dan tidak menggunakan retensi atau regulasi yang baru 

4.2 Kebijakan adalah penetapan Ketua pada tataran strategis atau bersifatgaris besar yang 
mengikat 

4.3 Prosedur adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang harus 
dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang baku (sama)agar selalu memperoleh 
hasil yang sama dari keadaan yang sama 

4.4 Standar prosedur operasional adalah suatu perangkat instruksi/ langkah-langkah yang 
dibakukan untuk menyelesaikan proses kerja rutin 

 
5. SARANA DAN PRASARANA 

- 
 

6. PENANGGUNG JAWAB 
6.1 Ketua dan Pembantu Ketua 
6.2 Ketua LPM 

 
7. PROSEDUR 

7.1 Perumusan Masalah (defining problem).  
Pemahaman terhadap masalah dapat membantu menemukan asumsi-asumsi yang 
tersembunyi, mendiagnosis penyebab-penyebabnya, memetakan tujuan-tujuan yang 
memungkinkan, memadukan pandangan yang bertentangan dan rancangan peluang 
kebijakan baru. Perumusan masalah merupakan sumber dari kebijakan publik, 
dengan pemahaman dan identifikasi masalah yang baik maka perencanaan kebijakan 
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dapat di susun, perumusan masalah dilakukan oleh mereka yang terkena masalah 
atau orang lain yang mempunyai tanggung jawab dan pembuat kebijakan harus 
mempunyai kapasitas untuk itu. Proses kebijakan publik di mulai dengan kegiatan 
merumuskan masalah secara benar, karena keberhasilan atau kegagalan dalam 
melaksanakan perumusan kebijakan ini akan sangat berpengaruh pada proses 
pembuatan kegiatan ini akan sangat berpengaruh pada proses pembuatan 
kebijaksanaan seterusnya. 

7.2 Agenda Kebijakan  
Suatu masalah untuk masuk ke dalam agenda kebijakan harus memenuhi syarat-
syarat tertentu, yaitu:  
7.2.1 Isu tersebut telah mencapai suatu titik tertentu sehingga ia praktis tidak lagi 

bisa diabaikan begitu saja.  
7.2.2 Isu tersebut telah mencapai tingkat partikularitas tertentu yang dapat 

menimbulkan dampak (impact) yang bersifat dramatik.  
7.2.3 Isu tersebut menyamngkut emosi tertentu ilihat dari sudut kepentingan orang 

banyak.  
7.2.4 Isu tersebut menjangkau dampak yang amat luas.  
7.2.5 Isu tersebut mempermasalahkan kekuasaan dan keabsahan (legitimasi) dalam 

masyarakat.  
7.2.6 Isu tersebut menyangkut suatu persoalan yang fasionable, dimana posisinya 

sulit untuk dijelaskan tapi mudah dirasakan kehadirannya. 
7.3 Pemilihan Alternatif Kebijakan untuk memecahkan Masalah  

Setelah masalah-masalah publik didefinisikan dengan baik dan para perumus 
kebijakan sepakat untuk memasukan masalah tersebut ke dalam agenda kebijakan, 
maka langkah selanjutnya adalah membuat pemecahan masalah. Proses dalam 
kegiatan ini meliputi:  
7.3.1 Mengidentifikasi altenatif.  
7.3.2 Mendefinisikan dan merumuskan alternatif.  
7.3.3 Menilai masing-masing alternatif yang tersedia.  
7.3.4 Memilih alternatif yang memuaskan atau paling mungkin untuk dilaksanakan.  

7.4 Tahap Penetapan Kebijakan  
Setelah salah satu dari sekian alternatif kebijakan diputuskan, untuk di ambil sebagai 
cara memecahkan masalah kebijakan, maka tahap paling akhir dalam pembuat 
kebijakan adalah penetapan kebijakan, sehingga mempunyai kekuatan hukum yang 
mengikat. Proses pengesahan kebijakan diawali dengan kegiatan: (a) Persuasion, 
yaitu usaha-usaha untuk meyakinkan orang lain tentang suatu kebenaran atau nilai 
kedudukan seseorang dan mereka mau menerimanya sebagai milik sendiri; (b) 
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Barganing, yaitu suatu proses dimana kedua orang atau lebih mempunyai kekuasaan 
atau otoritas mengatur setidak-tidaknya tujuan-tujuan mereka tidak sepakati agar 
dapat merumuskan serangkaian tindakan yang dapat diterima bersama tetapi tidak 
ideal bagi mereka. Barganing meliputi perjanjian (negotation); saling memberi dan 
menerima (take and give); dan kompromi (copromise). 

 
8. ALUR 

Perumusan Masalah (defining problem). 
↓ 

Agenda Kebijakan 
↓ 

Pemilihan Alternatif Kebijakan untuk memecahkan Masalah 
↓ 

Tahap Penetapan Kebijakan 
 

9. DOKUMEN TERKAIT 
9.1 Dokumen Standar 
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PEMBERLAKUAN 
ATURAN  
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Disahkan oleh 
 
 
 

: Ketua STIKES Kendal, 
 
 
 

Kawi, SKM., M.H.Kes 
 

1. TUJUAN 
Untuk mengatur proses retensi aturan, sesuai dengan kebutuhan STIKES Kendal, bila 
mana aturan baru dinilai tidak bisa dilaksanakan dan diterapkan pada lingkungan STIKES 
Kendal dikarenakan satu dan lain hal 

 
2.  LINGKUP 

Terciptanya aturan tertulis atau protokol yang menentukan retensiaturan dan prosedur lama 
atau setidaknya untuk kurun waktu yangdipersyaratkan oleh peraturan perundangan yang 
berlaku, sambilmemastikan bahwa tidak terjadi kekeliruan penggunaan dan penerapannya. 

 
3. REFERENSI 

3.1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
3.2 Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
3.3 Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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3.4 Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan 

3.5 Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3.6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.7 Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi 

3.8 STATUTA STIKES Kendal 
3.9 Pedoman Akademik 

 
4. DEFINISI 

4.1 Retensi adalah penyimpanan atau penahanan suatu peraturan atauregulasi yang lama 
dan tidak menggunakan retensi atau regulasi yang baru 

4.2 Aturan adalah penetapan Ketua pada tataran strategis atau bersifatgaris besar yang 
mengikat 

4.3 Prosedur adalah serangkaian aksi yang spesifik, tindakan atau operasi yang harus 
dijalankan atau dieksekusi dengan cara yang baku (sama)agar selalu memperoleh 
hasil yang sama dari keadaan yang sama 

4.4 Standar prosedur operasional adalah suatu perangkat instruksi/ langkah-langkah yang 
dibakukan untuk menyelesaikan proses kerja rutin 

 
5. SARANA DAN PRASARANA 

- 
 

6. PENANGGUNG JAWAB 
6.1 Ketua dan Pembantu Ketua 
6.2 Ketua LPM 

 
7. PROSEDUR 

7.1 Perumusan Masalah (defining problem).  
Pemahaman terhadap masalah dapat membantu menemukan asumsi-asumsi yang 
tersembunyi, mendiagnosis penyebab-penyebabnya, memetakan tujuan-tujuan yang 
memungkinkan, memadukan pandangan yang bertentangan dan rancangan peluang 
aturan baru. Perumusan masalah merupakan sumber dari aturan publik, dengan 
pemahaman dan identifikasi masalah yang baik maka perencanaan aturan dapat di 
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susun, perumusan masalah dilakukan oleh mereka yang terkena masalah atau orang 
lain yang mempunyai tanggung jawab dan pembuat aturan harus mempunyai 
kapasitas untuk itu. Proses aturan publik di mulai dengan kegiatan merumuskan 
masalah secara benar, karena keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan 
perumusan aturan ini akan sangat berpengaruh pada proses pembuatan kegiatan ini 
akan sangat berpengaruh pada proses pembuatan kebijaksanaan seterusnya. 

7.2 Agenda Aturan  
Suatu masalah untuk masuk ke dalam agenda aturan harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu, yaitu:  
7.2.1 Isu tersebut telah mencapai suatu titik tertentu sehingga ia praktis tidak lagi 

bisa diabaikan begitu saja.  
7.2.2 Isu tersebut telah mencapai tingkat partikularitas tertentu yang dapat 

menimbulkan dampak (impact) yang bersifat dramatik.  
7.2.3 Isu tersebut menyamngkut emosi tertentu ilihat dari sudut kepentingan orang 

banyak.  
7.2.4 Isu tersebut menjangkau dampak yang amat luas.  
7.2.5 Isu tersebut mempermasalahkan kekuasaan dan keabsahan (legitimasi) dalam 

masyarakat.  
7.2.6 Isu tersebut menyangkut suatu persoalan yang fasionable, dimana posisinya 

sulit untuk dijelaskan tapi mudah dirasakan kehadirannya. 
7.3 Pemilihan Alternatif Aturan untuk memecahkan Masalah  

Setelah masalah-masalah publik didefinisikan dengan baik dan para perumus aturan 
sepakat untuk memasukan masalah tersebut ke dalam agenda aturan, maka langkah 
selanjutnya adalah membuat pemecahan masalah. Proses dalam kegiatan ini meliputi:  
7.3.1 Mengidentifikasi altenatif.  
7.3.2 Mendefinisikan dan merumuskan alternatif.  
7.3.3 Menilai masing-masing alternatif yang tersedia.  
7.3.4 Memilih alternatif yang memuaskan atau paling mungkin untuk dilaksanakan.  

7.4 Tahap Penetapan Aturan  
Setelah salah satu dari sekian alternatif aturan diputuskan, untuk di ambil sebagai 
cara memecahkan masalah aturan, maka tahap paling akhir dalam pembuat aturan 
adalah penetapan aturan, sehingga mempunyai kekuatan hukum yang mengikat. 
Proses pengesahan aturan diawali dengan kegiatan: (a) Persuasion, yaitu usaha-usaha 
untuk meyakinkan orang lain tentang suatu kebenaran atau nilai kedudukan 
seseorang dan mereka mau menerimanya sebagai milik sendiri; (b) Barganing, yaitu 
suatu proses dimana kedua orang atau lebih mempunyai kekuasaan atau otoritas 
mengatur setidak-tidaknya tujuan-tujuan mereka tidak sepakati agar dapat 
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merumuskan serangkaian tindakan yang dapat diterima bersama tetapi tidak ideal 
bagi mereka. Barganing meliputi perjanjian (negotation); saling memberi dan 
menerima (take and give); dan kompromi (copromise). 

 
8. ALUR 

Perumusan Masalah (defining problem). 
↓ 

Agenda Aturan 
↓ 

Pemilihan Alternatif Aturan untuk memecahkan Masalah 
↓ 

Tahap Penetapan Aturan 
 

9. DOKUMEN TERKAIT 
9.1 Dokumen Standar 
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1. TUJUAN 
Mengembangkan sistem merit dalam promosi dan karier jabatan struktural pegawai. 
 

2. LINGKUP 
Terciptanya aturan tertulis atau protokol yang menentukan retensiaturan dan prosedur lama 
atau setidaknya untuk kurun waktu yangdipersyaratkan oleh peraturan perundangan yang 
berlaku, sambilmemastikan bahwa tidak terjadi kekeliruan penggunaan dan penerapannya. 

 
3. REFERENSI 

3.1 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
3.2 Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
3.3 Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
3.4 Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan 
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3.5 Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3.6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2014 Tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

3.7 Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 
tentang standar Nasional Pendidikan Tinggi 

3.8 STATUTA STIKES Kendal 
3.9 Pedoman Akademik 

 
4. DEFINISI 

Jabatan Struktural, yaitu jabatan yang secara tegas ada dalam struktur organisasi. 
Kedudukan jabatan struktural bertingkat-tingkat dari tingkat yang terendah (eselon IV/b) 
hingga yang tertinggi (eselon I/a). 
 

5. SARANA DAN PRASARANA 
- 
 

6. PENANGGUNG JAWAB 
6.1 Ketua dan Pembantu Ketua 
6.2 Ketua LPM 

 
7. PROSEDUR 

7.1 Ketua/Pembantu Ketua (Puket)/Ketua Lembaga melakukan koordinasi analisis 
kebutuhan pejabat structural untuk masing-masing lembaga yang berada dibawah 
pimpinannya. Koordinasi tersebut menhasilkan Keputusan Rapat Formasi Jabatan 
Pejabat Struktural. 

7.2 Puket kemudian mengumumkan formasi jabatan dan memberitahukanya pada 
pegawai calon pengisi jabatan melalui Surat Pemberitahuan dan Surat Pengumuman 
Formasi Jabatan. 

7.3 Pegawai calon pengisi jabatan tersebut kemudian melengkapi dokumen-dokumen 
persyaratan. Dokumen-dokumen tersebut adalah Surat Lamaran, Curriculum Vitae, 
Program Kerja Diri untuk jabatan yang ditawarkan, dan Dokumen lain yang 
disyaratkan (Ijazah, Hasil Tes Kesehatan, dll) 

7.4 Dokumen tersebut diserahkan kepada tim yang ditunjuk oleh Puket yang 
membidangi SDM, kemudian tim tersebut melakukan seleksi terhadap pegawai yang 
bersangkutan. Seleksinya berupa tes interview, tes Kesehatan, tes Psikologi dan tes 
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lain yang dibutuhkan. Hasil seleksi tersebut diserahkan kepada Ketua Lembaga 
dimana penempatan pejabat struktural itu akan bertugas. 

7.5 Ketua kemudian membuat kontrak kinerja dari pejabat yang dipilih dan menerbitkan 
SK Pejabat Struktural. 

7.6 Berdasarkan Kontrak Kinerja dan SK Pejabat Struktural, Ketua kemudian melantik 
pejabat yang dipilih dan menerbitkan SK Pengangkutan/Penempatan. 
 

8. ALUR 

PENANGGUNG JAWAB 
dan WEWENANG DOKUMEN PENJELASAN 

Ketua/Pembantu/Ketua 
Lembaga Melaksanakan Rapat 
Koordinasi 

- Hasil Keputusan Rapat 
tentang formasi jabatan 
pejabat struktural 

- Berkaitan dengan jenis 
jabatan yang dibutuhkan 

- Berkaitan dengan target 
kinerja yang diinginkan  

- Berkaitan dengan syarat-
syarat yang terkait dengan 
jabatan 

Pembantu ketua yang 
memebidangi SDM, 
Mengumumkan lowongan 
formasi jabatan struktural di 
STIKES Kendal 

- Surat Pengumuman 
lowongan formasi jabatan 
struktural 

- Surat Pemberitahuan 
kepada calon-calon pengisi 
jabatan 

- Isinya menjelaskan tentang 
formasi jabatan yang 
lowongan, tupoksi, target 
kinerja, dan syarat-syarat 
formasi jabatan tersebut 

- Isinya mengundang calon-
calon, baik dari sumber 
SDM internal maupun 
eksternal, yang dianggap 
telah memenuhi syarat 
pada waktu tersebut. 

Calon Pejabat Struktural yang 
berminat, Menyiapkan segala 
persyaratan yang dibutuhkan 

- Surat lamaran 
- Curriculum Vitae 
- Program Kerja Diri untuk 

jabatan yang ditawarkan 
- Dokumen lain yang 

disyaratkan (Ijazah, Hasil 
Tes Kesehatan, dll) 

- Harus terkumpul sesuai 
dengan batas waktu yang 
telah ditentukan 

Tim yang ditunjuk oleh 
Pembantu Ketua bidang SDM 
Melaksanakan Tes 

- Tes Interview 
- Tes Kesehatan 
- Tes Psikologi 
- Tes lain yang dibutuhkan 

- Anggota tim harus 
melibatkan unsure fakultas 
yang membutuhkan 
pejabat structural baru 
tersebut 
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- Seleksi 
- Fit & Proper Test 
- Pemilihan (ranking) 

Ketua bekerja sama dengan 
Pembantu Ketua/Ketua 
Lembaga dimana penempatan 
pejabat struktural itu akan 
bertugas 

- Surat Keputusan tentang 
Pejabat Struktural yang 
Dipilih 

- Kontrak kinerja 

Berisi Kontrak Kinerja selama 
periode tertentu untuk 
memenuhi target kinerja yang 
telah disepakati pada saat 
seleksi jabatan sruktural 
dilakukan 

Ketua - SK Pengangkatan/ 
Penempatan 

Setelah dilantik, maka pejabat 
terpilih harus melaksanakan 
tugas / jabatan yang 
dipangkunya. 

 
9. DOKUMEN TERKAIT 

9.1 Dokumen Standar 
 

 


